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ABSTRACT	
	

Fertilizer	is	an	important	factor	in	rice	production.	The	application	of	chemical	fertilizers	is	not	
enough	to	fulfil	plant	nutrients.	Therefore,	Liquid	Organic	Biofertilizer	(LOB)	applications	are	
given	 in	an	effort	to	 improve	soil	 fertility.	This	study	aims	to	determine	the	effect	of	chemical	
fertilizer	and	LOB	on	the	availability	of	micronutrients,	increase	rice	growth	and	production,	and	
the	application	of	LOB	can	reduce	the	use	of	chemical	fertilizers.	The	research	was	conducted	in	
Pujoasri	Village,	Trimurjo,	Central	Lampung.	This	study	used	a	randomised	group	design	(RAK)	
with	 4	 treatments	 with	 3	 replications.	 The	 treatment	 combination	 applied	 was	 the	 dose	 of	
fertilizer	Data	were	analysed	using	analysis	of	variance	and	if	significantly	different,	Duncan's	
test	was	conducted	at	the	5%	level.	The	study	showed	that	the	combination	of	chemical	fertilizer	
and	liquid	biofertilizer	had	no	significant	effect	on	the	availability	of	micronutrients	Fe,	Mn,	and	
Zn.	The	combination	of	chemical	fertiliser	and	LOB	significantly	affected	soil	pH	at	100	HST	at	
10-20	cm	depth	and	soil	C-organic	at	100	HST,	number	of	tillers	at	5	HST,	20	HST,	35	HST	and	
100	HST,	rice	stover	weight,	wet	grain	weight,	1000-grain	dry	weight	and	rice	production	weight.	
LOB	has	an	effect	in	reducing	the	use	of	chemical	fertilizers	with	the	weight	of	rice	production	at	
P3	(7,17	t	ha-1)	compared	to	the	control	P0	(2,42	t	ha-1).	

	
	
ABSTRAK	
	
Pupuk	menjadi	 faktor	 penting	 dalam	produksi	 padi.	 Pemberian	 pupuk	 kimia	 belum	 cukup	
memenuhi	hara	tanaman.	Oleh	karena	itu,	aplikasi	Liquid	Organic	Biofertilizer	(LOB)	diberikan	
sebagai	upaya	untuk	menambah	kesuburan	tanah.	Penelitian	ini	bertujuan	untuk	mengetahui	
pengaruh	 pupuk	 kimia	 dan	 LOB	 terhadap	 ketersediaan	 unsur	 hara	 mikro,	 meningkatkan	
pertumbuhan	dan	produksi	padi,	serta	aplikasi	LOB	mampu	mengurangi	penggunaan	pupuk	
kimia.	 Penelitian	 dilakukan	 di	 Desa	 Pujoasri,	 Trimurjo,	 Lampung	 Tengah.	 Penelitian	 ini	
menggunakan	 rancangan	 acak	 kelompok	 (RAK)	 dengan	 4	 perlakuan	 dengan	 3	 ulangan.	
Kombinasi	 perlakuan	 yang	 diterapkan	 adalah	 dosis	 pupuk.	 Data	 dianalisis	 dengan	
menggunakan	analisis	ragam	dan	apabila	berbeda	nyata	maka	dilakukan	uji	Duncan	pada	taraf	
5%.	Penelitian	menunjukkan	bahwa	kombinasi	pupuk	kimia	dan	LOB	tidak	berpengaruh	nyata	
terhadap	ketersediaan	unsur	hara	mikro	Fe,	Mn,	 dan	Zn.	 kombinasi	 pupuk	kimia	dan	LOB	
berpengaruh	nyata	terhadap	pH	tanah	pada	100	HST	di	kedalaman	10-20	cm	dan	C-organik	
tanah	 pada	 100	 HST,	 jumlah	 anakan	 umur	 5	 HST,	 20	 HST,	 35	 HST	 serta	 100	 HST,	 bobot	
brangkasan	padi,	bobot	gabah	basah,	berat	kering	1000	butir	dan	bobot	produksi	padi.	LOB	
berpengaruh	dalam	mengurangi	penggunaan	pupuk	kimia	dengan	bobot	produksi	padi	pada	
P3	(7,17	t	ha-1)	berbanding	dengan	kontrol	P0	(2,42	t	ha-1).	
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1.	PENDAHULUAN	

Padi	merupakan	komoditas	yang	sangat	strategis	di	Indonesia.	Badan	Pusat	Statistik	(2019),	
produksi	padi	di	Kabupaten	Lampung	Tengah	tercatat	mengalami	penurunan		signifikan		525,372	
ton	pada	tahun	2018,	dan	turun	sebesar	70,138	ton	menjadi	455,234	ton	pada	tahun	2019.	Hal	ini	
dikarenakan	 berkurangnya	 kandungan	 bahan	 organik	 didalam	 tanah.	 Penurunan	 produksi	
disebabkan	 oleh	 kekurangan	 nutrisi	 dan	 pemupukan	 yang	 tidak	 seimbang.	 Pada	 tanah	 masam,	
produktivitas	menjadi	rendah	disebabkan	oleh	beberapa	faktor	antara	seperti	pH	yang	rendah	serta	
adanya	unsur	toksik	Fe,	Mn,	dan	Zn.	Kondisi	ini	menyebabkan	rendahnya	aktivitas	mikroba	di	dalam	
tanah	 (Arie,	2015).	Rehman	et	al.,	 (2012)	menjelaskan	bahwa	akibat	menurunnya	produksi	padi,	
selain	rendahnya	unsur	hara	(N,	P,	K),	unsur	hara	mikro	Fe,	Mn,	dan	Zn	juga	rendah.		

Pertanian	 Indonesia	 sangat	 bergantung	 pada	 penggunaan	 pupuk	 kimia.	 Pupuk	 kimia		
merupakan	pupuk	yang	efektif	untuk	 	meningkatkan	ketersediaan	hara	makro	(N,	P,	K).	Menurut	
Sirappa	(2007),	hasil	padi	dapat	meningkatkan	dengan	penggunaan	varietas	unggul	dan	pemupukan	
berimbang.	Yusuf	&	Yardha	(2011),	menjelaskan	bahwa	produksi	padi	meningkat	akibat	pemberian	
pupuk	NPK	dengan	dosis	300	kg	ha-1.	Penggunaan	pupuk	kimia	tidak	cukup	untuk	memenuhi	hara	
tanaman.	 Harus	 dilakukan	 pemberian	 pupuk	 organik	 seperti	 pupuk	 hayati.	 Pupuk	 hayati	 adalah	
pupuk	yang	dibuat	dari	bahan	aktif	organisme	dan	digunakan	untuk	memfiksasi	unsur	hara	tertentu	
atau	membuat	unsur	hara	dalam	tanah	lebih	tersedia	bagi	tanaman	(Simanungkalit	&	Suriadikarta,	
2006).	 Penggunaan	 pupuk	 hayati	 dapat	 menurunkan	 dosis	 pupuk	 kimia	 yang	 dibutuhkan	 oleh	
tanaman	dengan	bakteri	pengikat	nitrogen	dan	pelarut	fosfor	di	lingkungan	rizosfer.	Hal	ini	menjadi	
peran	penting	dalam	menjaga	ketersediaan	unsur	hara	dalam	siklus	tanaman.		

Pupuk	hayati	tidak	dapat	sepenuhnya	menggantikan	peran	pupuk	kimia.	Sehingga	dilakukan	
penelitian	 ini	 untuk	melihat	 pengaruh	 pupuk	 kimia	 dan	 pupuk	 hayati	 cair	 terhadap	 penyediaan	
unsur	hara	mikro.	Tujuan	penelitian	ini	adalah	untuk	mengetahui	pengaruh	pupuk	kimia	dan	pupuk	
hayati	 cair	 dalam	menyediakan	unsur	hara	mikro,	 peningkatan	pertumbuhan	dan	produksi	 padi,	
serta	pengurangan	penggunaan	pupuk	kimia.	
	

2.	METODE	PENELITIAN	

Penelitian	 dilakukan	 di	 Desa	 Pujoasri,	 Trimurjo,	 Lampung	 Tengah.	 Waktu	 pelaksanaan	
penelitian	dimulai	pada	bulan	Oktober	2020	-	Maret	2021.	Sampel	tanah	dan	tanaman	dianalisis	di	
Laboratorium	 Cogen	 PT.	 Great	 Giant	 Pineapple,	 Lampung	 Tengah.	 Penelitian	 ini	 menggunakan	
rancangan	acak	kelompok	(RAK)	4	perlakuan	dan	masing-masing	dilakukan	pengulangan	sebanyak	
3	ulangan.	Berikut	tersaji	dalam	Tabel	1	

	 	
Tabel	1.	Perlakuan	yang	diberikan	kedalam	lahan	

Kode	 Perlakuan	
Dosis	per	petak	

NPK	
(kg)	

ZA	
(kg)	

Pupuk	Hayati	Cair	
(ml)	

P0	 Pupuk	Kimia	100%	(Kontrol)	 8	 8	 -	
P1	 Pupuk	Kimia	100%	+	

Pupuk	Hayati	Cair	100%	 8	 8	 450	

P2	 Pupuk	Kimia	75%	+	
Pupuk	Hayati	Cair	100%	 6	 6	 450	

P3	 Pupuk	Kimia	50	%	+	
Pupuk	Hayati	Cair	100%	 4	 4	 450	

Keterangan	:	Dosis	Pupuk	NPK	=	267	kg	ha-1,	ZA	=	267	kg	ha-1,	dan	Pupuk	Hayati	Cair	=	15	L	ha-1.	
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Bahan	yang	digunakan	adalah	pupuk	kompos	(2	t	ha-1),	Pupuk	kimia	(247	kg	ha-1)	pupuk	ZA	
(247	kg	ha-1)	dan	pupuk	hayati	cair	(20	L	ha-1	bukan	perlakuan).	Pupuk	hayati	cair	diaplikasikan	ke	
lahan	 sebanyak	3	 kali,	 yaitu	 pada	7	HST,	 30	HST	dan	45	HST	dengan	dosis	 450	ml	 petak-1.	 Data	
dianalisis	menggunakan	analisis	ragam	uji	F	dengan	taraf	5%.	Kemudian	dilakukan	uji	Duncan	pada	
taraf	5%	jika	berbeda	nyata	yang	bertujuan	mengetahui	perbedaan	tiap	perlakuan.	

Metode	pengambilan	sampel	 tanah	dilakukan	pada	7	hari	sebelum	ditanam,	50	hari	setelah	
tanam	dan	100	hari	setelah	tanam	dengan	kedalaman	0-10	cm	dan	10-20	cm.	Unsur	yang	dianalisis	
adalah	 unsur	 hara	mikro	 yaitu	 besi	 (Fe),	mangan	 (Mn),	 seng	 (Zn)	 serta	 pH	 tanah	 dan	 C-organk.	
Parameter	yang	diamati	tanaman	bobot	gabah	dan	bobot	1000	butir	padi.	
	

3.	HASIL	DAN	PEMBAHASAN	

Karakteristik	pada	lahan	sawah	sebelum	diberikan	perlakuan	terdapat	pada	(Tabel	2).	Analisis	
dilakukan	 untuk	 mengetahui	 sebelum	 diberikannya	 perlakuan	 yang	 bertujuan	 untuk	 melihat	
ketersediaan	hara	tanah	sebelum	aplikasi	pupuk	kimia	dan	pupuk	hayati.	

Berdasarkan	 hasil	 pengamatan	 tanah	 sebelum	 perlakuan,	 pH	 tanah	 tergolong	 masam	 dan	
kandungan	C	 organik	 relatif	 rendah.	Dari	 (Tabel	 2)	 terlihat	 bahwa	 kandungan	 unsur	 hara	mikro	
seperti	Fe	dan	Mn	relatif	rendah.	Sebab,	lahan	tersebut	terus	digunakan.	Selain	itu,	dosis	pupuk	yang	
terlalu	 tinggi	 dapat	 merusak	 tanah	 dan	 mengurangi	 unsur	 hara	 yang	 dibutuhkan	 tanaman		
(Fahmuddin,	 2004).	Rehman	et	 al.,	 (2012)	menunjukkan	bahwa	 selain	 karena	 kekurangan	unsur	
hara	makro,	 rendahnya	ketersediaan	unsur	hara	mikro	yaitu	Fe,	Mn	dan	Zn	dapat	menyebabkan	
produksi	padi	menurun.		
	
3.1.	Kandungan	Unsur	Hara	Fe	

Hasil	analisis	ragam	pengaruh	pemberian	Liquid	Organic	Biofertilizer	(LOB)	dan	pupuk	kimia	
terhadap	kandungan	Fe	tanah	dapat	dilihat	pada	(Tabel	3).	

	
Tabel	2.	Analisis	awal	tanah	pada	pertanaman	padi	sawah	pada	hari	ke	7	hari	sebelum	tanam.	

Variabel	 Sampel	Tanah	Awal	 Keterangan	
Fe	 183,9	ppm	 Rendah	
Mn	 48,35	ppm	 Sedang	
Zn	 1,69	ppm	 Rendah	

pH	(H2O)	 5,37	 Masam	
C-Organik	 0,7	%	 Sangat	Rendah	

Keterangan	:	(Kriteria	Juknis	Analisis	Kimia	Tanah,	Tanaman,	Air,	dan	Pupuk	Balai	Penelitian	Tanah,	2009).	
	
Tabel	3.	Pengaruh	pemberian	pupuk	hayati	cair	dan	pupuk	kimia	terhadap	Fe.	

Perlakuan	
Fe	(ppm)	

50	HST	 100	HST	
0-10	cm	 10-20	cm	 0-10	cm	 10-20	cm	

P0	 338,05	 329,35	 342,20	 334,33	
P1	 320,33	 315,07	 331,27	 321,73	
P2	 332,90	 322,57	 325,90	 318,13	
P3	 318,20	 315,75	 309,30	 306,13	

F	hitung	dan	Signifikansi	 		0,51tn	 		0,58tn	 		0,70tn	 		1,52tn	
Keterangan	:	Nilai	tengah	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	tidak	berbeda	nyata	berdasarkan	uji	DMRT	pada	taraf	

5%;	P0=	Pupuk	kimia	100%,	P1=	Pupuk	kimia	100%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P2=	Pupuk	kimia	75%	+	
Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P3=	Pupuk	kimia	50%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1.	
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Hasil	 analisis	 unsur	 hara	 besi	 (Tabel	 3)	 pemberian	 pupuk	 hayati	 cair	 dan	 kimia	 tidak	
berpengaruh	nyata	terhadap	unsur	Fe.	Unsur	hara	mikro	dibutuhkan	tanaman	namun	dalam	jumlah	
sedikit.	 Bonsiri	 et	 al.,	 (2009)	mengungkapkan	 bahwa	 unsur	 hara	 Fe	 dibutuhkan	 tanaman	 dalam	
jumlah	sedikit,	namun	apabila	kandungan	unsur	hara	Fe	dalam	tanah	terlalu	tinggi	maka	berisiko	
menyebabkan	 keracunan	 pada	 tanaman.	 Indriyani	 (2019)	 menjelaskan	 bahwa	 konsentrasi	 Fe2+	
dalam	tanah	pada	kisaran	1.000–2.000	ppm		dan	dapat	mempengaruhi	produktivitas	padi	di	dataran	
rendah.	Unsur	hara	Fe	bergantung	pada	pH	tanah	dan	dapat	ditemukan	pada	pH	tanah	(Tabel	6).	
Rata-rata	 pH	 tanah	 cenderung	menurun	 sehingga	 terjadi	 peningkatan	 	 unsur	 Fe.	 Kemudian,	 jika	
dilihat		(Tabel	6)	pH	tertinggi	terdapat	pada	perlakuan	P3	pada	100	HST	dengan	kedalaman	10–20	
cm.	Nilai	Fe	pada	perlakuan	tersebut	tergolong	lebih	rendah	dibandingkan	perlakuan	lainnya.	Bila	
sawah	 terus	 menerus	 tergenang	 air,	 zat	 besi	 (Fe2+)	 diserap	 secara	 berlebihan	 dari	 akar	 	 padi.	
Umumnya	 nilai	 pH	 asam	disebabkan	 akibat	 ion	OH-	 yang	 bertambah	 dengan	 reaksi	 reduksi	 Fe3+	
menjadi	reaksi	Fe2+	(Simanungkalit	&	Suriadikarta,	2006).	
	
3.2.	Kandungan	Unsur	Hara	Mn	

Hasil	analisis	ragam	pemberian	Liquid	Organic	Biofertilizer	(LOB)	dan	pupuk	kimia	terhadap	
Mn	dapat	dilihat	pada	(Tabel	4).	Hasil	analisis	unsur	Mn	(Tabel	4)	menunjukkan	pemberian	pupuk	
kimia	dan	pupuk	hayati	tidak	berpengaruh	nyata	terhadap	kandungan	mangan	tanah,	seperti	terlihat	
pada	(Tabel	4).	Tidak	tergolong	tinggi	dan	masih	dalam	batas	cukup.	Artinya	kandungan	mangan	
dalam	 tanah	 tidak	 bertambah,	 tidak	 terjadi	 keracunan,	 dan	 	 kesuburan	 tanah	 tetap	 terjaga	 baik.	
Lindsay	(1979)	menyatakan	bahwa	tanah	biasanya	mengandung	20-3000	ppm	mangan.	Jika	jumlah	
defisiensi	Mn	kurang	dari	20	ppm	maka	akan	terjadi	defisiensi	Mn	di	dalam	tanah,	dan	jika	melebihi	
3000	ppm	maka	akan	terjadi	keracunan.	pH	tanah	dapat	menurun	akibat	pupuk	kimia	yang	diberikan	
berlebihan,	melarutkan	unsur	mangan	dan	membahayakan	tanaman.		

Suhariyono	 et	 al.	 (2005)	menjelaskan	 bahwa	 unsur	mangan	 banyak	 terdapat	 dalam	 tanah	
masam	dan	mencapai	toksik	pada	pH	tanah	6,5	ke	bawah.	Mangan	dilepaskan	dari	tanah	masam	dan	
disimpan	 dilapisan	 tanah.	 Penggunaan	 pupuk	 kimia	 belum	 tentu	 baik	 bagi	 tanaman.	 Pemberian	
pupuk	organik	perlu	dilakukan	untuk	menjaga	keseimbangan.	Arie	(2015),	bahwa	pupuk	hayati	yang	
diberikan	pada	padi	memberikan	hasil	 yang	meningkat	dibandingkan	 tidak	menggunakan	pupuk	
hayati.	 Produksi	 padi	 tanpa	 pupuk	 hayati	 sebesar	 5,87	 t	 ha-1.	 Berbanding	 dengan	 produksi	 padi	
dengan	pupuk	hayati	sebesar	6,24	t	ha-1.	
	

3.3.	Kandungan	Unsur	Hara	Zn	

Hasil	analisis	ragam	pengaruh	pemberian	Liquid	Organic	Biofertilizer	(LOB)	dan	pupuk	kimia	
terhadap	Zn	tanah	dapat	dilihat	pada	(Tabel	5).		
	

Tabel	4.	Pengaruh	pemberian	pupuk	hayati	cair	dan	pupuk	kimia	terhadap	Mn.	

Perlakuan	
Mn	(ppm)	

50	HST	 100	HST	
0-10	cm	 10-20	cm	 0-10	cm	 10-20	cm	

P0	 23,97	 24,02	 28,98	 29,02	
P1	 23,64	 23,74	 28,64	 28,74	
P2	 24,05	 23,99	 28,77	 28,99	
P3	 23,91	 23,77	 28,90	 28,77	

F	hitung	dan	Signifikansi	 		0,38tn	 		0,36tn	 		0,17tn	 		0,36tn	
Keterangan	:	Nilai	tengah	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	tidak	berbeda	nyata	berdasarkan	uji	DMRT	pada	taraf	

5%;	P0=	Pupuk	kimia	100%,	P1=	Pupuk	kimia	100%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P2=	Pupuk	kimia	75%	+	
Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P3=	Pupuk	kimia	50%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1.	
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Tabel	5.	Pengaruh	pemberian	pupuk	hayati	cair	dan	pupuk	kimia	terhadap	Zn.	

Perlakuan	
Zn	(ppm)	

50	HST	 100	HST	
0-10	cm	 10-20	cm	 0-10	cm	 10-20	cm	

P0	 1,82	 1,62	 1,71	 1,12	
P1	 1,62	 1,49	 1,12	 0,99	
P2	 1,79	 1,51	 1,29	 1,01	
P3	 1,79	 2,04	 1,29	 1,54	

F	hitung	dan	Signifikansi	 		0,21tn	 		3,48tn	 		1,16tn	 		3,50tn	
Keterangan	:	Nilai	tengah	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	tidak	berbeda	nyata	berdasarkan	uji	DMRT	pada	taraf	

5%;	P0=	Pupuk	kimia	100%,	P1=	Pupuk	kimia	100%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P2=	Pupuk	kimia	75%	+	
Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P3=	Pupuk	kimia	50%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1.	

	
Tabel	6.	Pengaruh	pemberian	pupuk	hayati	cair	dan	pupuk	kimia	terhadap	pH	tanah.	

Perlakuan	
pH	Tanah	

50	HST	 100	HST	
0-10	cm	 10-20	cm	 0-10	cm	 10-20	cm	

P0	 4,79	 4,65	 4,93	 4,65a	
P1	 4,63	 4,60	 4,81	 4,78a	
P2	 4,72	 4,74	 4,70	 4,82a	
P3	 4,85	 4,87	 4,79	 5,03b	

F	hitung	dan	Signifikansi	 		2,63tn	 		3,53tn	 		1,47tn	 		7,99*	
Keterangan	:	Nilai	tengah	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	tidak	berbeda	nyata	berdasarkan	uji	DMRT	pada	taraf	

5%;	P0=	Pupuk	kimia	100%,	P1=	Pupuk	kimia	100%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P2=	Pupuk	kimia	75%	+	
Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P3=	Pupuk	kimia	50%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1.	

	
Hasil	 unsur	hara	 seng	 (Tabel	 5)	menunjukkan	bahwa	pupuk	kimia	dan	pupuk	hayati	 tidak	

memberikan	pengaruh	nyata	terhadap	kandungan	Zn	tanah.		Dari	hasil	yang	diperoleh	Zn	dianggap	
cukup	dan	unsur	hara	yang	diperlukan	juga	dapat	tercukupi.	Berdasarkan	hasil		BPT	(2009),	batas	
normal	 unsur	 Zn	 dalam	 tanah	 berkisar	 antara	 1	 sampai	 900	 ppm.	 Kandungan	 seng	 yang	 terlalu	
banyak	dapat	menghambat	pertumbuhan	tanaman	dengan	baik.	Bahan	organik	yang	ditambahkan	
ke	tanah	dapat	meningkatkan	aktivitas	mikroba.	Kandungan	seng	dalam	tanah	erat	kaitannya	dengan	
pH	 tanah	 pada	 (Tabel	 6).	 PH	 tanah	 mempengaruhi	 ketersediaan	 seng.	 PH	 tanah	 yang	 tinggi	
mengurangi	ketersediaan	Zn.	Bila	pH	tanah	rendah,	ketersediaan	seng	lebih	banyak.	Unsur	hara	seng	
berkaitan	dengan	ketersediaan	fosfor	dalam	tanah.	Hal	ini	sejalan	dengan	Setyorini	&	Abdulrachman	
(2009)	yang	menjelaskan	bahwa	fosfor	dapat	mempengaruhi	ketersediaan	seng	pada	tanah	sawah.	
Konsentrasi	 fosfor	 tanah	yang	tinggi	memperburuk	defisiensi	seng	karena	terbentuknya	senyawa	
kompleks	seng	dan	fosfor	dengan	kelarutan	rendah.	
	

3.4.	Kandungan	pH	Tanah	

Hasil	 analisis	 pengaruh	 pemberian	 pupuk	 kimia	 dan	 Liquid	 Organic	 Biofertilizer	 (LOB)	
terhadap	 pH	 tanah	 dapat	 dilihat	 pada	 (Tabel	 6).	 Kombinasi	 pupuk	 kimia	 dan	 pupuk	 hayati	 cair	
memberikan	pengaruh	nyata	pada	pH	tanah(Tabel	6)	pada	100	HST	di	kedalaman	10-20	cm.	pupuk	
kimia	yang	diberikan	pada	tanah	menyebabkan	pupuk	menjadi	terdegradasi	atau	membuat	tanah	
menjadi	 termineralisasi,	 melepaskan	 mineral,	 menyebabkan	 peningkatan	 konsentrasi	 ion	 OH-,	
sehingga	meningkatkan	 pH	 tanah.	 Firmansyah	&	 Sumarni	 (2013)	menyatakan	 bahwa	pemberian	
pupuk	kimia	 urea	dan	ZA	pada	 tanah	dapat	meningkatkan	kandungan	N	 total	 dalam	 tanah	 serta	
menyebabkan	penurunan	pH	tanah.	Berdasarkan	hasil	penelitian	terlihat	rata-rata	pH	tanah	paling	
tinggi	pada	perlakuan	P3	(50%	pupuk	kimia	dan	100%	pupuk	hayati	cair).		
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Siregar	 (2017)	 menjelaskan	 bahwa	 penggunaan	 pupuk	 hayati	 meningkatkan	 aktivitas	
mikroorganisme	 yang	menghasilkan	 asam	organik	 yang	dapat	 berikatan	dengan	 ion	H+	 di	 dalam	
tanah	dan	menyebabkan	pengasaman	tanah.	Asam	organik	dapat	bergabung	dengan	ion	H+	melalui	
gugus	karboksil	yang	bermuatan	negatif.	Asam	organik	juga	dapat	mengikat	ion	Al3+	dan	Fe2+	agar	
tidak	terhidrolisis	kembali.	
	
3.5.	Kandungan	C-Organik	

Hasil	analisis	C-organik	dengan	pemberian	Liquid	Organic	Biofertilizer	(LOB)	dan	pupuk	kimia	
dapat	dilihat	pada	(Tabel	7).	Variabel	C-Organik	dengan	pemberian	pupuk	kimia	dan	pupuk	hayati	
cair	berpengaruh	nyata	pada	100	HST.	Hal	ini	diyakini	karena	mikroorganisme	dalam	tanah	mulai	
bersaing	 untuk	 mengonsumsi	 bahan	 organik,	 sehingga	 mengakibatkan	 kematian	 	 beberapa	
mikroorganisme.	Mikroorganisme	 yang	mati	 diuraikan	 oleh	mikroorganisme	 lain.	 Bahan	 organik	
dalam	 tanah	mengalami	 perubahan	 bentuk	 dimana	 biota	 tanah	 secara	 terus-menerus	mengubah	
komponen	dari	satu	bentuk	ke	bentuk	lainnya.		

Berdasarkan	 hasil	 yang	 diperoleh	 dan	 melihat	 angka,	 maka	 perlakuan	 terbaik	 untuk	
meningkatkan	kandungan	C	organik	adalah	perlakuan	P1	(100%	pupuk	kimia	+	100%	pupuk	hayati	
cair).	Utami	&	Handayani	 (2003)	menjelaskan	bahwa	penambahan	bahan	organik	 	meningkatkan	
kandungan	 C	 organik	 tanah	 sehingga	 dapat	 berdampak	 positif	 terhadap	 sifat-sifat	 tanah.	 Proses	
terakhir	dari	proses	penguraian	mikroba	ini	adalah	oksidasi	(respirasi).	Proses	ini	menghasilkan	CO2	
dan	H2O.	Pada	saat	yang	sama,	unsur	hara	 	mengalami	proses	mineralisasi	 sehingga	unsur-unsur	
tersebut	tersedia	(Saidy,	2018).	
	
Tabel	7.	Pengaruh	pemberian	pupuk	hayati	cair	dan	pupuk	kimia	terhadap	C-Organik.	

Perlakuan	
C-organik	(%)	

50	HST	 100	HST	
0-10	cm	 10-20	cm	 0-10	cm	 10-20	cm	

P0	 1,49		 1,60	 0,68b	 0,80c	
P1	 1,68	 1,57	 0,68b	 0,79c	
P2	 1,71	 1,58	 0,58a	 0,67b	
P3	 1,53	 1,46	 0,50a	 0,58a	

F	hitung	dan	Signifikansi	 		1,96tn	 		1,50tn	 17,88**	 40,00**	
Keterangan	:	Nilai	tengah	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	tidak	berbeda	nyata	berdasarkan	uji	DMRT	pada	taraf	
5%;	P0=	Pupuk	kimia	100%,	P1=	Pupuk	kimia	100%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P2=	Pupuk	kimia	75%	+	Pupuk	hayati	
15	L	ha-1;	P3=	Pupuk	kimia	50%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1.	
	
Tabel	8.	Pengaruh	pemberian	pupuk	hayati	cair	dan	pupuk	kimia	terhadap	bobot	basah	gabah	dan	

bobot	kering	gabah	

Perlakuan	 Bobot	basah	gabah		
(g	rumpun-1)	

Bobot	kering	gabah			
(g	rumpun-1)	

P0	 15,25a	 12,58	
P1	 34,23b	 27,65	
P2	 34,58b	 30,38	
P3	 45,24b	 37,34	

F	hitung	dan	
Signifikansi	 		8,63*	 				4,14tn	

Keterangan	:	Nilai	tengah	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	tidak	berbeda	nyata	berdasarkan	uji	DMRT	pada	
taraf	5%;	P0=	Pupuk	kimia	100%,	P1=	Pupuk	kimia	100%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P2=	Pupuk	
kimia	75%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P3=	Pupuk	kimia	50%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1.	
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3.6.	Bobot	Basah	Gabah		dan	Bobot	Kering	Gabah	

Hasil	 analisis	 bobot	 gabah	dengan	pemberian	Liquid	Organic	Biofertilizer	 (LOB)	dan	pupuk	
kimia	tersaji	dalam	(Tabel	8).	Hasil	analisis	bobot	gabah	(Tabel	8)	pemberian	pupuk	kimia	dan	pupuk	
hayati	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	 bobot	 basah	 gabah.	 Hal	 ini	 dikarenakan	 penggunaan	 pupuk	
hayati.	Pupuk	hayati	mengandung	unsur	hara	dan	mikroorganisme	yang	dibutuhkan		tanaman.	Arfi	
(2016)	menjelaskan	bahwa	gabah	dapat	ditingkatkan	20-30%	dengan	penggunaan	pupuk	hayati.	
Penggunaan	pupuk	hayati	pada	padi	dapat	memberikan	unsur	hara	pada	tanaman,	meningkatkan	
jumlah	tunas	produktif	(50%),	memperpanjang	malai	(8%),	dan	menambah	jumlah	gabah	per	malai	
(10-20%)	dan	meningkatkan	hasil	gabah	(20-30%).		

Berdasarkan	penelitian	tabel	berat	basah	gabah	(Tabel	8),	perlakuan	P3	(50%	pupuk	kimia	dan	
100%	pupuk	 organik)	memperoleh	 nilai	 tertinggi.	 Hal	 ini	 disebabkan	 penggunaan	 pupuk	 hayati.	
Pupuk	 hayati	 yang	 diberikan	 mampu	 meningkatkan	 bobot	 bulir	 padi.	 Suliasi	 et	 al.,	 (2010)	
menemukan	bahwa	mikroorganisme	yang	terdapat	dalam	pupuk	hayati	dapat	meningkatkan	hara	
yang	tidak	tersedia	di	dalam	tanah,	sehingga	 	meningkatkan	hasil	buah/biji	dibandingkan	dengan	
perlakuan	tanpa	pemupukan.	
	
3.7.	Bobot	Basah	1000	Butir	Padi	dan	Berat	kering	1000	Butir	Padi	

Hasil	analisis	ragam	pengaruh	pemberian	pupuk	kimia	dan	Liquid	Organic	Biofertilizer	(LOB)	
terhadap	variabel	bobot	1000	butir	padi	dapat	dilihat	pada	(Tabel	9).	Hasil	analisis	bobot	1000	butir	
padi		(Tabel	9)	berpengaruh	nyata	pada	bobot	kering	1000	butir	padi	dan	tidak	berpengaruh	nyata	
terhadap	 bobot	 basah	 1000	 butir	 padi.	 Hal	 ini	mungkin	 disebabkan	 oleh	 faktor	 tanaman	 seperti	
jumlah	 tanaman	 dan	 produksi	 gabah.	 Hal	 ini	 sesuai	 dengan	 pernyataan	 Sasminto	 (2017)	 bahwa	
bobot	 1.000	 gabah	 kering	 suatu	 varietas	 sangat	 dipengaruhi	 oleh	 jumlah	 tunas	 produktif,	 tinggi	
tanaman,	dan	 jumlah	gabah	per	malai,	 sehingga	kebutuhan	nitrogen,	 fosfor,	 dan	kalium	 tanaman	
dapat	dipenuhi	melalui	penggunaan	pupuk	hayati	dan	dapat	menambah	bobot	1.000	butir	gabah	
kering	yang	dipanen.		

Berdasarkan	 penelitian	 (Tabel	 9),	 berat	 kering	 100	 butir	 padi,	 nilai	 tertinggi	 dicapai	 pada	
perlakuan	 P3	 (50%	 pupuk	 kimia	 dan	 100%	 pupuk	 hayati).	 Hayati	 (2010)	 menjelaskan	 bahwa	
pemupukan	 tanaman	 juga	mempengaruhi	 berat	 gabah	 basah	 per	 tanaman.	 Hasil	 terbaik	 dicapai	
berdasarkan	 penelitian	 perlakuan	 (50%	 pupuk	 kimia,	 100%	 pupuk	 hayati).	 Pupuk	 hayati	 dapat	
menekan	jumlah	pupuk	kimia	hingga	50%	dan	meningkatkan	hasil	panen.	Hasil	penelitian	ini	sejalan	
dengan	penelitian	Pangaribuan	et	al.	(2012)	menyatakan	bahwa	mikroorganisme	pada	pupuk	hayati	
dapat	menurunkan	jumlah	pupuk	kimia		pada	tanaman	hingga	50%.		
	
Tabel	9.	Pengaruh	pemberian	pupuk	hayati	cair	dan	pupuk	kimia	terhadap	bobot	basah	1000	butir	

dan	bobot	kering	1000	butir	

Perlakuan	 Bobot	basah	1000	butir	padi		
(g	rumpun-1)	

Bobot	kering	1000	butir	padi		
(g	rumpun-1)	

P0	 30,21	 25,78a	
P1	 29,63	 27,24ab	
P2	 29,57	 28,05b	
P3	 30,87	 28,51b	

F	hitung	dan	Signifikansi	 				0,58tn	 		4,90*	
Keterangan	:	Nilai	tengah	yang	diikuti	oleh	huruf	yang	sama	tidak	berbeda	nyata	berdasarkan	uji	DMRT	pada	taraf	

5%;	P0=	Pupuk	kimia	100%,	P1=	Pupuk	kimia	100%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P2=	Pupuk	kimia	75%	+	
Pupuk	hayati	15	L	ha-1;	P3=	Pupuk	kimia	50%	+	Pupuk	hayati	15	L	ha-1.	
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4.	KESIMPULAN	

Berdasarkan	 penelitian	 yang	 telah	 didapatkan	 kesimpulan	 bahwa	 pupuk	 kimia	 dan	 pupuk	
hayati	 cair	 tidak	 berpengaruh	 nyata	 terhadap	 ketersediaan	 unsur	 hara	 mikro	 sedangkan	 pada	
variabel	 tanaman	berpengaruh	nyata	menambah	bobot	basah	gabah	dan	bobot	kering	1000	butir	
padi.	Pemberian	pupuk	hayati	cair	mampu	mengurangi	penggunaan	pupuk	kimia	dengan	produksi	
1000	butir	padi	pada	perlakuan	P3	(50%	pupuk	kimia	dan	100%	pupuk	hayati	cair)	yang	mampu	
memberikan	hasil	 produksi	 (28,51	g	 rumpun-1)	berbanding	dengan	kontrol	 (pupuk	kimia	100%)	
(25,78	g	rumpun-1).	
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